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Abstract

Happiness is the condition and ability of a person to feel positive emotions
from the past, in the present, and for the future. Factors that influence happiness
are money, marriage, social life, negative emotions, age, health, education,
climate, race, gender, and religiosity. The purpose of this study was to find out
whether there was a relationship between religiosity and perceptions of health
and happiness in men who married in early adulthood. The data analysis used
in this study is a multiple linear regression analysis showing an F value of
4.58> 3.18 (Table F). The results of this study indicate the relationship between
religiosity and perceptions of health and happiness in men who married in early
adulthood. The finding of 0.15 in the Summary R Square Model table means that
religiosity and perceptions of health have an effect of 15% on happiness, while
85% are influenced by other factors.
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I. Pendahuluan

Setiap orang pasti menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya, kebahagiaan itu
bisa berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan. Dewasa ini fenomena mengenai
kebahagiaan dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, seperti salah satu fenomena
mengenai kebahagiaan para pria yang menikah di usia dewasa awal, pernikahan yang
dilangsungkan dalam usia dewasa awal dengan rentan usia 20-40 tahun merupakan
hal yang sangat wajar, namun banyak orang yang masih menilai bahwa orang yang
menikah diusia kurang dari 25 tahun merupakan hal yang kurang pantas untuk
dilakukan bagi pria, padahal banyak pria yang menganggap bahwa menikah di usia
dewasa awal mereka merasakan kebahagiaan tersendiri, asalkan mereka memiliki

pekerjaan yang tetap.
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Kebahagiaan adalah suatu keadaan pikiran maupun perasaan yang ditandai
dengan adanya kesenangan, kenikmatan, kebermaknaan, dan kepuasan dalam
menjalani hidupnya. Bagian-bagian dari kebahagiaan itu sendiri adalah kepuasan
masa lalu, kebahagiaan pada masa sekarang dan optimis pada masa depan. Menurut
Seligman, (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan ialah uang,
perkawinan, kehidupan soisal, emosi negatif, usia, kesehatan, pendidikan, iklim, ras,

dan jenis kelamin, agama.

Dalam kasus-kasus yang ada di masyarakat, rendahnya kebahagiaan pada
orang dewasa di antaranya adalah dengan menunda pernikahan. Pernikahan itu
merupakan sebuah peristiwa di mana pasangan mempelai atau pasangan calon suami
istri di pertemukan secara formil di hadapan pengulu atau kepala agama tertentu, para
saksi dan sejumlah hadirin, untuk kemudian disahkan secara resmi sebagai suami istri
dengan upacara dan ritual-ritual tertentu. Pernikahan bertujuan untuk membentuk
keluarga yang bahagia sejahtera dan kekal selamanya. Pernikahan juga memerlukan
kematangan dan persiapan fisik dan mental karena menikah adalah sesuatu yang sakral

dan dapat menentukan jalan hidup seseorang (Huda, dalam Juliana, 2013).

Median usia menikah penduduk indonesia pada tahun 2012 telah mencapai
20,7 tahun. Namun kenyataan hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) tahun 2010 masih
menyebutkan bahwa persentase jumlah pernikahan dini di indonesia pada rentang usia
15-19 tahun adalah 41,90% dan 4,8% merupakan pasangan menikah dengan rentang
usia 10-14 tahun (sumber: http://www.bps.go.id)

Hasil Statistik Pemuda Indonesia tahun 2014 menunjukkan persentase pemuda
menurut status perkawinan dan jenis kelaminnya. Terlihat bahwa sebagian besar
pemuda berstatus belum menikah, yaitu sekitar 54,11 %, sementara pemuda yang
berstatus menikah adalah 44,45 % dan sisanya adalah mereka yang berstatus bercerai/

mati.
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Dari tabel di atas persentase pemuda laki-laki dengan status belum nikah
(66,93%) adalah sekitar dua kalinya persentase pemuda laki-laki yang sudah nikah
(32,22%). Sebaliknya persentase pemuda perempuan yang berstatus belum menikah
(41,12%) lebih rendah daripada persentase pemuda perempuan yang berstatus nikah
(56,84%). Perbedaan pola status pernikahan antara laki-laki dan perempuan tersebut
secara tidak langsung memang menunjukkan bahwa perempuan pada umumnya

menikah diusia lebih muda dibandingkan laki-laki.

PT UBS atau sering disebut dengan PT Untung Sejahtera Bersama yang bergerak
di bidang industri perhiasan emas. Pada permulaan tahun 1981, PT UBS hanyalah
sebuah perusahaan home industri beruupa CV yang mulai merintis usahanya dalam
bidang pengecoran perhiasan tradisional. Dengan perkembangan usaha yang cukup
signifikan maka ppada tahun 1991, CV Untung telah berkembang menjadi PT UBS
dengan nomor Badan Usaha 188/T/Industri/1995 dan mulai mengadopsi beraneka
ragam macam teknologi, manajemen dan aktivitas pemasaran yang mampu menjadikan
UBS sebagai perusahaan kelas dunia. Di dalam PT UBS menyediakan tempat tinggal
untuk karyawan karyawati yang dinamakan Asrama Glory (Yoga, Pengawas Petugas
Asrama Glory, 06 Juni 2017).

Fenomena yang dialami pada pria yang menikah di usia dewasa awal di Asrama
Glory adalah mereka harus menjalani hidupnya dengan bekerja di kota dan harus
berjauhan dari istri dan anaknya, walaupun mereke merasa sedih, namun mereka
mampu untuk mengontrol kesedihannya dan mengelola emosinya dengan hal-hal yang
positif, seperti mereka mengisi waktu luangnya dengan bermain futsal bersama teman-
temannya, terkadang juga mereka menekuni bisnis online, dan juga mengikuti kajian

keagamaan yang ada dalam asrama Glory tersebut (Rahmad Wijaya, penghuni asrama,
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12 Maret 2017). Seseorang yang memiliki kayakinan yang kuat terhadap Tuhan atau
religiusitas, mereka akan terus berjuang dan memiliki motivasi yang tinggi walaupun
terjadi hal-hal yang tidak diharapkannya, dengan keyakinan tersebut seseorang dapat
melepaskan beban berat yang dirasakannya sehingga akan menimbulkan emosi positif
dan kebahagiaan (Rusyidi, dalam Mardiah, 2011).

Religiusitas dalam pengertian Glock dan Stark, (1988) adalah sistem simbol,
sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang terlambangkan, yang semuanya
itu berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai maknawi (ultimate
meaning). Seseorang yang memiliki religiusitas yang baik akan selalu memandang

positif setiap kesulitannya dia merasa sangat dekat dengan Tuhannya.

Kesehatan menurut WHO diartikan sebagai keadaan yang sempurna baik secara
fisik, mental, dan sosial, tidak hanya bebas dari penyakit dan kelemahan. Kesehatan tidak
didapatkan secara utuh apabila ada salah satu dari aspek fisik, mental, maupun sosial
yang sedang mengalami gangguan atau masalah. Tak hanya kesehatan dari fisik namun

persepsi tentang kesehatan pada individupun juga mempengaruhi kebahagiaan mereka.

Persepsi masyarakat mengenai terjadinya penyakit berbeda antara daerah satu
dengan daerah lain, karena tergantung dari kebudayaan yang ada dan berkembang
dalam masyarakat tersebut. Persepsi kejadian penyakit yang berlaian dengan ilmu
kesehatan sampai saat ini masih ada di dalam masyarakat. Dapat turun dari satu generasi
ke generasi berikutnya dan bahkan dapat berkembang luas.Persepsi terhadap kesehatan
adalah proses pengolahan invormasi dari lingkungan yang berupa kesehatan, yang
diterima melalui alat indera dan diteruskan di otak untuk diselesaikan, diorganisasikan
sehingga menimbulkan penafsiran atau penginterpretasian yang berupa penilaian dari
pengindraan atau pengalaman sebelumnya terhadap kesehatan diri. Beberapa orang
mengganggap diri mereka sebagai jiwa yang sehat meski menderita satu atau lebi
penyakit kronis, sementara yang lain menganggap dirinya sedang sakit namun tidak

ada bukti objektif penyakit yang dapat ditemukan (American Thoracic Society, 2007).

Secara umum persepsi terhadap kesehatan dapat diartikan sebagai pemaknaan
seseorang terhadap kesehatannya. Sehingga akan menghasilkan perilaku yang dimulai
dari pemaknaanya tersebut. Artinya, ketika seseorang memberikan makna terhadap
kesehatannya dengan baik maka akan selalu menjaganya, begitu juga sebaliknya ketika
pemaknaannya tidak bagus maka timbul keengganan untuk menjaganya atau bahkan
terkesan lalai. (levi dkk, dalam Andi, 2016).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
religiusitas dan persepsi terhadap kesehatan dengan kebahagiaan pada pria yang

menikah di usia dewasa awal.
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I1I. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini sampel
ditentukan secara nonprobability. Dengan jumlah sampel 55 dari 50% jumlah populasi

yang ada 110, dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Pria yang menikah di usia dewasa awal (20-40) tahun
2. Tinggal di Asram Glory
3. Yang terpisah dari istri dan anak
Teknik pengumpulan data menggunakan bantuan SPSS for windows 16.0.

analisis yang digunakan adalah regresi linier ganda.

II1. Hasil dan Pembahasan

Uji normalitas one-sample kolmogrovsminov bahwa penyebaran secara normal
diperoleh nilai signifikansi untuk skala kebahagiaan sebesar 0,09 > 0,05 untuk nilai
signifikansi skala religiusitas diperoleh nilai sebesar 0,79 > 0,05, sedangkan untuk nilai
signifikansi skala persepsi terhadap kesehatan diperoleh nilai 0,23 > 0,05. Karena nilai
signifikansi dari ketiga skala lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ketiga data
tersebut berdistribusi normal dan model ini memenuhi asumsi uji normalitas. Hasil uji
linieritas antara variabel kebahagiaan dengan religiusitas menunjukkan taraf signifikansi
sebesar 0,53 > 0,05 yang artinya variabel kebahagiaan memiliki hubungan yang linier
dengan variabel religiusitas, sedangkan hasil uji linieritas antara variabel kebahagiaan
dengan persepsi terhadap kesehatan menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,31 >
0,05 yang artinya variabel kebahagiaan memiliki hubungan yang linier dengan variabel
persepsi terhadap kesehatan. Sedangkan jika dilihat dari data Correlation di peroleh
besarnya korelasi 0,335. Dengan signifikansi 0,006. Karena signifikansi <0,05, Artinya
terdabat hubungan yang signifikan antara Kebahagiaan dengan Religiusitas. Dan
untuk korelasi antara kebahagiaan dan persepsi terhadap kesehatan diperoleh besarnya
korelasi 0,328, dengan signifikansi 0,007, karena signifikansi < 0,05, artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara Kebahagiaan dengan Persepsi terhadap Kesehatan.
Sedangkan untuk korelasi antara religiusitas dan persepsi terhadap kesehatan diperoleh
besarnya korelasi 0,468 dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi <0,05 artinya
terdapat hubungan Religiusitas dan Persepsi terhadap Kesehatan.

Jika dilihat dari tabel ANOVAD diperoleh F hitung sebesar 4,58. Maka dengan
menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 1 (jumlah variabel-1) = 2, dan df
2 (n-k-1) atau 55 - 2 - 1 = 52 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel
independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,10 maka nilai F hitung > F tabel
(4,58 > 3,18), artinya ada pengaruh yang signifikan antara Religiusitas dan Persepsi
terhadap Kesehatan dengan Kebahagiaan.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hipotesis penelitian menunjukan
bahwa Hipotesis 1 : Religiusitas berpengaruh besar dengan Kebahagiaan, dengan
menunjukan besarnya korelasi 0,33 dengan nilai signifikansi 0,006. hal ini berarti nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 yang berarti Ha diterima, berarti terdapat hubungan
antara religiusitas dengan kebahagiaan. Dan Hipotesis 2: Persepsi Terhadap Kesehatan
berpengaruh besar dengan Kebahagiaan, dengan menunjukan besarnya korelasi 0,32
dengan nilai signifikansi 0,007. hal ini berarti nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05
yang berarti Ha diterima, berarti terdapat hubungan antara persepsi terhadap kesehatan
dengan kebahagiaan. Sedangkan Hipotesis 3: Jika dilihat dari tabel ANOVAD diperoleh
F hitung sebesar 4,58. Maka dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, o = 5%, df
1 (jumlah variabel-1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 55 - 2 - 1 = 52 (n adalah jumlah kasus
dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,10
maka nilai F hitung > F tabel (4,58 > 3,18), maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh yang

signifikan antara Religiusitas dan Persepsi terhadap Kesehatan dengan Kebahagiaan.

Hal ini sesuai dengan teori yang di ungkapkan oleh Seligman, (2002) tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan, diantara ke delapan faktor dua faktor
yang mempengaruhi kebahagiaan adalah agama di dalam agama Seligman menjelaskan
bahwa relevansi langsung yang paling terlihat pada fakta bahwa data suvei secara
konsisten menunjukkan bahwa orang-orang yang religius lebih bahagia dan lebih
puas terhadap kehidupan dibandingkan orang yang tidak religius. Selain religiusitas
yang mempengaruhi kebahagiaan adalah kesehatan di dalam kesehatan seligman
menjelaskan bahwa kesehatan dapat membawa seseorang kepada kebahagiaan
tergantung persepsi objektif individu sendiri seberapa baik (sehat) dirinya. Walaupun
individu sedang mengalami sakit yang parah atau kronis, tetapi jika persepsinya
terhadap penyakit itu positif maka kebahagiaan yang dirasakan tidak akan berkurang,
mungkin sebaliknya akan semakin bertingkat karena adanya penyakit tersebut. Hal
ini berarti terdapat hubungan pada ketiga variabel tersebut, yaitu hubungan antara

religiusitas dan persepsi terhadap kesehatan dengan kebahagiaan.

Penelitian ini dilakukan pada pria yang menikah di usia dewasa awal di Asrama
Glory Kenjeran. Data Demografis subjek yang menjadi responden penelitian ini adalah
usia, usia menikah, lama pernikahan, dan jumlah anak. Untuk usia yaitu 20-25 Tahun
berjumlah 11 orang, 26-30 tahun berjumlah 28 orang, 31-35 tahun berjumlah 9 orang,
dan 36-40 tahun berjumlah 7 orang. Untuk usia menikah subjek yang tergolong usia
menikah 20-25 tahun 39 orang, usia menikah 26-30 tahun 16 orang. Untuk lama
pernikahan subjek yang lama menikahnya 1-10 tahun berjumlah 49 orang, sedangkan
untuk lama pernikahan 11-20 tahun berjumlah 6 orang.sedangkan untuk jumlah anak

peneliti menggelompokkan menjadi 2 yaitu subjek yang memiliki anak 1 berjumlah 43
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orang dan yang memiliki anak 2 berjumlah 12 oarang.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Dea (2015) yang berjudul “Hubungan Antara Religiusitas dengan Kebahagiaan
Pada Siswa Siswi di SMA Muhammadiyah 1 Klaten”. Hasil penelitian ini menunjukan
terhadap hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan kebahagiaan

pada siswa siswi di SMA Muhammadiyah 1 Klaten.

Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Khalek (2006) yang berjudul Happiness,
Health, and Religiusity :Significant Relations. Subjek penelitian adalah sarjana laki-laki
dan perempuan di Kuwait. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
dan kebahagiaan yang dimilki antara pria dan wanita berbeda. Dimana pria merasa
lebih bahagia dan kesehatannya secara mental lebih baik dibandingkan wanita,

sedangkan untuk tingkat religiusitas lebih tinggi wanita dibandingkan pria.

IV. Simpulan

Penelitian ini telah menjawab hipotesis bahwa Religiusita, Persepsi terhadap
Kesehatan dan Kebahagiaan memiliki hubungan yang signifikan, dan ketiga hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini diterima yakni hubungan antara religiusitas
dengan kebahagiaan yang memiliki nilai signifikan sebesar 0,006 lalu hubungan antara
persepsi terhadap kesehatan dengan kebahagiaan memiliki signifikan sebesar 0,007
dan yang terakhir yaitu hubungan antara religiusitas, dan persepsi terhadap kesehatan
bersama-sama memiliki hubungan dengan kebahagiaan dengan nilai F tabel sebesar
3,10 maka nilai F hitung > F tabel (4,58 > 3,18). Dan berdasarkan R suare diketahui
bahwa keseluruan religiusitas dan persepsi terhadap kesehatan berpengaruh terhadap

kebahagiaan sebesar 15%, dan 85% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.
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